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LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

No. Wawancara : 1 

Narasumber/Status : Fahad / Direktur Utama 

Kode Informan : A-1 

Hari/Tanggal : Selasa, 10 September 2024 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 

Bagaimana PT Utama 

Furniture memanfaatkan 

berbagai kanal digital seperti 

media sosial, marketplace, dan 

website dalam strategi 

pemasaran untuk 

meningkatkan penjualan dan 

membangun hubungan dengan 

pelanggan? 

Kalau untuk media sosial seperti 

Instagram itu memang jadi andalan kita 

sekarang. Soalnya platform itu paling 

sering dipakai anak-anak muda, dan kita 

lihat mereka lebih suka konten yang 

cepat, visual, yang langsung bisa dilihat 

dan menarik perhatian. Jadi kita 

manfaatkan itu buat bikin konten yang 

nggak cuma jualan, tapi juga yang bisa 

bikin mereka merasa dekat sama brand 

kita. Misalnya, kita sering upload video 

proses pembuatan furniture, behind the 

scene produksi, atau testimoni 

pelanggan. Tujuannya supaya pelanggan 

merasa terhubung, nggak cuma sekadar 

beli, tapi juga tahu siapa kita dan 

bagaimana kualitas kerja kita. Jadi lebih 

ke pendekatan emosional juga sih 

2 

Bagaimana peran media 

sosial, khususnya Instagram, 

dalam membangun citra dan 

kepercayaan pelanggan 

terhadap PT Utama Furniture? 

Dulu orang hanya kenal kita dari toko 

fisik. Tapi sekarang, tujuan kita adalah 

dikenal juga di dunia digital. Kita mau 

orang yang scrolling di Instagram 

langsung merasa, ‘oh ini merek furniture 

yang bagus’. Jadi bukan cuma soal 

penjualan, tapi soal kepercayaan juga 

3 

Apa peran utama dari website 

resmi dalam mendukung 

strategi digital perusahaan? 

Website kita itu pusat informasinya. 

Semua promosi, produk unggulan, 

sampai artikel dan testimoni ada di situ. 

Kita juga mulai masuk ke Google My 
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Business supaya orang bisa nemu kita 

pas cari di Google 

4 

Apakah sudah ada integrasi 

antara sosial media dan 

website? 

Kita udah aktif di Instagram, tapi itu 

belum sinkron sama website. Harusnya 

semua platform saling dukung. Kalau 

kita bisa gabungkan kekuatan SEO 

dengan sosial media, bisa lebih kuat 

narik pelanggan 

5 

Apakah perusahaan telah 

mengimplementasikan sistem 

pengelolaan data pelanggan 

secara digital? 

Kadang kita bingung nyari data 

pelanggan lama, apalagi kalau transaksi 

mereka lewat Instagram atau WhatsApp. 

Belum semua admin nyatet atau input ke 

sistem, jadi kadang gak bisa follow up. 

Harusnya ada sistem yang nyimpen 

semua histori pelanggan. 

6 

Bagaimana perusahaan 

menjaga konsistensi dalam 

publikasi konten digital? 

Konsistensi ini lagi kita benahin. Kita 

sadar bahwa audiens perlu disuguhin 

konten yang senada terus-menerus. 

Rencananya sih mau bikin semacam tim 

kreatif kecil yang kerja bareng admin 

dan tim pemasaran, biar ada rundown 

konten harian dan mingguan. Jadi gak 

asal upload aja 

  

  


